
ABSTRAK 

Kecepatan dalam mengenali tanda bahaya pada neonatal dan ketepatan 
dalam memberikan tindakan sangat diperlukan agar kondisi neonatal yang 
bermasalah tidak menimbulkan keadaan yang lebih buruk, dengan demikian 
diharapkan bayi dapat diselamatkan dan dalam kondisi kesehatan yang optimal 
dan dapat dicegah timbulnya gejala sisa yang lebih buruk. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan ibu nifas tentang tanda bahaya pada 
neonatal di wilayah kerja Puskesmas Metatu Kecamatan Benjeng Kabupaten 
Gresik. 

Desain penelitian ini adalah deskriptif cross sectional, populasi yang 
digunakan adalah ibu nifas yang ada di wilayah kerja Puskesmas metastu 
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik sejumlah 25 orang ibu nifas. Tehnik 
sampling yang digunakan adalah consecutive sampling. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Nopember 2008 sampai Januari 2009. jumlah sam pel 25 orang ibu 
nifas. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang bersifat tertutup dengan 
15 pertanyaan dengan menggunakan skala ukur ordinal dengan kategori baik, 
cukup, kurang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu nifas tentang 
tanda bahaya pada neonatal adalah kurang dengan prosentase 48%. 
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu nifas 
tentang tanda bahaya pada neonatal diwilayah kerja Puskesmas Metatu adalah 
kurang dan kondisi ini disebabkan oleh karena tingkat pendidikan yang rendah 
dan lebih dari sebagian ibu nifas adalah ibu rumah tangga sehingga dalam 
menerima informasi tentang tanda bahaya pada neonatal mengalami hambatan 
dan ibu nifas lebih banyak meniru kebiasaan - kebiasaan orang terdahulu 
dalam hal mengenali tanda bahaya pada neonatal tanpa mencari tahu kebaikan 
dan kebenaran dari infonnasi tersebut. 

Berdasarkan basil penelitian tersebut, diharapkan petugas kesehatan 
khususnya bidan untuk lebih menekankan asuhan kebidanan yang lcomprehensip 
Dengan melakukan penyuluhan memberikan KIE pada ibu nifas dan bagi 
masyarakat diharapkan lebih proaktif bertanya kepada petugas kesehatan dan 
tidak mudah meniru kebiasaan atau tradisi orang terdahulu dalam me~enali 
tanda bahaya pada neonatal. 

Kata Kunci : Pengetahuan lbu Nifas, Tanda Bahaya Pada Neonatal 

vi 


